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 Jika dilihat lebih jauh, bebe-
rapa taman kota yang ada masih perlu 
banyak perhatian dari pemerintah. 
Seperti contohnya Taman Barunawati 
yang tampaknya kurang tertata dengan 
baik dan juga sangat minim minat 
masyarakat karena letaknya yang tidak 
strategis. Dari segi fasilitas dan pera-
watan masih belum tersentuh oleh 
pemerintah seperti pada taman kota 
Jagir. Hal ini bisa dikarenakan letak 
taman kota yang kurang strategis dan 
ketidaktahuan masyarakat akan fungsi 
dari taman kota yang ada. 
 
SARAN 
Taman kota bukanlah murni 
milik pemerintah kota, hanya saja pe-
ngelolaannya yang menjadi tanggung 
jawab pemerintah kota. Taman kota 
merupakan milik masyarakat itu sen-
diri, maka sudah semestinya masyara-
kat ikut ambil bagian pada pengelola-
annya. Melalui kegiatan-kegiatan 
penghijauan yang digagas oleh peme-
rintah, masyarakat bisa ikut ambil 
bagian di dalamnya. Tidak cukup 
sampai disitu, pemerintah juga dapat 
memberikan wadah bagi perusahaan 
swasta untuk pelaksanaan program 
CSR (corporate social responsibility) 
pada pembangunan taman kota. De-
ngan begitu masyarakat akan ikut 
menjaga, merawat dan melestarikan. 
Di samping itu masyarakat akan  
mempunyai rasa memiliki serta 
kebanggaan sebagai warga masyarakat 
yang ikut aktif dalam membangun 
keindahan kota Surabaya.    
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The objective of this study is to examine the influence of Intellectual Capital to 
Profitability. This study takes sample from 38 bank at the Indonesia Stock Exchange 
(IDX), which were published in financial report from 2015-2016. The sample was 
determined based on the following criteria: (a) issued its financial statement ended 
31 December; and (b) reporting earnings ended December 31,  2015 and 31 
December 2016. Intellectual Capital were measured by Value Added, Value Added 
of Capital Employed and Structural Capital Value Added. Profitability was 
measured by Net Profit Margin. The research hypotheses were tested using single 
regression. The results of this research show that  Intellectual Capital had positive 




Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh Intellectual Capital 
terhadap Profitabilitas. Penelitian ini mengambil sampel 38 bank terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (IDX) yang mempublikasi laporan keuangannya tahun 2015 sampai 
dengan 2016. Teknik pengambilan sampel menggunakan kriteria sebagai berikut: 
(a)  menerbitkan laporan keuangan per 31 Desember; dan (b) melaporkan laba 
bersih per 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2016. Intellectual Capital diukur 
dengan Value Added, Value Added of Capital Employed dan Structural Capital 
Value Added. Profitabilitas diukur dengan Net Profit Margin. Pengujian hipotesis 
menggunakan analisis regresi sederhana. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa Intellectual Capital berpengaruh signifikan positif terhadap profitabilitas.   
 
 
Keywords: Intellectual Capital, Net Profit margin. 
       
 
PENDAHULUAN 
Pelayanan dan inovasi yang 
dilakukan oleh bank di Indonesia 
merupakan proses internal yang tidak 
lepas dari dukungan pihak back office, 
pengembangan teknologi tiap bank, 
serta sinergi antara sumber daya 
manusia, strategi bisnis dan proses 
bisnis dalam menciptakan pengalaman 
pelanggan (customer experience). Nilai 
tambah akan pelayanan kepada nasabah 
merupakan  tantangan bagi bank di 
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Indonesia untuk mempertahankan dan  
meningkatkan kualitas layanan di masa 
datang. Hal penting yang dilakukan 
oleh bank dalam memberikan pelayan-
an terbaik kepada nasabahnya adalah 
pengembangan sumber daya manusia 
(SDM) dan teknologi informasi. Tek-
nologi informasi akan terus ditingkat-
kan performanya untuk mendukung 
berbagai inovasi layanan yang bertu-
juan untuk memudahkan nasabah, se-
perti layanan mobile internet dan        
layanan perbankan elektronik lainnya. 
Bank memberikan perhatian 
utama pada kualitas sumber daya ma-
nusia dengan pelatihan berkelanjutan 
kepada seluruh pegawai demi mengem-
bangkan kompetensi mereka. Kualitas 
layanan yang baik akan meningkatkan 
profitabilitas dalam dunia perbankan di 
Indonesia yang diprediksi akan mem-
baik pada tahun 2017. Selain itu, 
didukung oleh peningkatan income per- 
individu, sehingga mengurangi kredit 
macet. 
Harapan akan peningkatan rasio 
profitabilitas meyakini bahwa bank 
harus  berinovasi untuk mempertahan-
kan nasabahnya. Hal ini menimbulkan 
motivasi industri perbankan untuk 
mengubah metode bisnisnya. Industri 
perbankan atau bank yang dulu me-
ngandalkan tenaga kerja (labor based 
business) kini mulai beralih ke dalam 
bidang pengetahuan (knowledge based 
business) dan menjadikan perusahaan-
nya sebagai industri perbankan yang 
berbasis ilmu pengetahuan (Aida dan 
Rachmawati, 2015). Hal tersebut mem-
buat para pelaku bisnis gencar dalam 
menekankan aset tak berwujudnya, 
dalam hal ini adalah ilmu pengetahuan 
dan kemampuan untuk meningkatkan 
nilai industri perbankan, sehingga 
industri perbankan mampu untuk ber-
saing dengan para kompetitornya dan 
tidak hanya bersaing menggunakan 
kepemilikan aset berwujud saja. Indus-
tri yang sebelumnya menggunakan aset 
berwujud sebagai tumpuan, kini mulai 
memperhatikan aset tak berwujud 
dalam meningkatkan kinerja serta nilai 
industri perbankannya (Fajarini dan 
Firmansyah, 2012).  
Meningkatnya persaingan antar 
bank meningkatkan tuntutan agar lebih 
berkembang dalam kegiatan bisnisnya 
terutama untuk peningkatan dalam 
kegiatan operasi. Hal tersebut membuat 
para manajemen bank semangat dalam 
mengembangkan aset tak berwujudnya, 
dalam hal ini adalah ilmu pengetahuan 
dan kemampuan untuk meningkatkan 
nilai industri perbankan, sehingga 
mampu untuk bersaing dengan para 
kompetitornya dan tidak hanya ber-
saing menggunakan kepemilikan aset 
berwujud saja. Pengelolaan aset tak 
berwujud seperti Intellectual Capital 
(IC) bagi bank penting dilakukan 
karena  merupakan aset yang berbasis 
dari pengetahuan yang jika dikelola 
dengan tepat akan berdampak pada 
peningkatan profitabilitas dan daya 
saing industri perbankan tersebut. 
Sampai saat ini, industri perbankan di 
Indonesia cenderung masih mengguna-
kan conventional based dalam kegiatan 
bisnisnya, sehingga produk yang diha-
silkannya masih tidak banyak 
kandungan teknologi. (Widiastuti dan 
Sulistyandari, 2015). 
Namun, banyak para pemimpin 
industri perbankan kurang menyadari 
bahwa keuntungan yang diperoleh 
industri perbankan sebenarnya banyak 
berasal dari Intellectual Capital. Hal ini 
disebabkan aktivitas industri perbankan 
lebih dilihat dari perspektif bisnis 
semata. Dalam sistem manajemen yang 
berbasis pengetahuan, modal konven-
sional seperti sumber daya alam, sum-
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ber daya keuangan dan aktiva fisik 
lainnya menjadi kurang penting diban-
dingkan dengan modal berbasis penge-
tahuan dan teknologi (Sawarjuwono 
dan Kadir, 2003). Intellectual Capital 
merupakan salah satu sumber daya non 
fisik atau aset tidak berwujud yang 
tidak terlihat pada laporan keuangan 
(neraca) industri perbankan. Sebagai 
aset utama yang dapat membangun 
daya saing industri perbankan, maka 
sangat penting bagi bank untuk 
memahami strategi pengelolaannya.  
Intellectual Capital dalam 
Laporan Keuangan bank masih belum 
mampu disajikan dengan baik. Hal ini 
dikarenakan pandangan masyarakat 
umum mengenai Intellectual Capital  
hanya meliputi paten, merek dagang, 
dan goodwill. Keterbatasan dalam 
Laporan Keuangan industri perbankan 
akan berakibat pada pengambilan 
keputusan oleh para pengguna laporan 
keuangan. Salah satu tanda informasi 
akuntansi tidak dapat dijadikan landas-
an dalam membuat keputusan adalah 
semakin meningkatnya kesenjangan 
antara nilai pasar dan nilai buku ekuitas 
industri perbankan dalam financial 
market. Perbedaan yang besar antara 
nilai pasar dengan nilai buku yang 
diungkapkan karena industri perbankan 
telah gagal melaporkan nilai tambah 
dalam laporan tahunannya. Kemudahan 
akses dalam hal teknologi dapat 
menyajikan “hidden value” Intellectual 
Capital setiap industri perbankan, se-
hingga dapat meningkatkan penjualan 
yang berdampak pada peningkatan 
profitabilitas industri perbankan 
(Sawarjuwono dan Kadir, 2003).  
Pada umumnya bank masih 
menggali tentang nilai lebih yang 
berasal dari kemampuan sumber daya 
manusia dan teknologi informasinya. 
Nilai lebih yang tersembunyi ini diha-
silkan oleh Intellectual Capital yang 
dapat diperoleh dari budaya pengem-
bangan industri perbankan maupun 
kemampuan industri perbankan dalam 
memotivasi karyawannya, sehingga 
produktivitas industri perbankan dapat 
dipertahankan atau bahkan dapat 
meningkat. Oleh karena itu, penelitian 
ini mengkaji pengaruh Intellectual 
Capital terhadap profitabilitas pada 




Resource Based Theory (RBT)  
Resource Based Theory (RBT) 
membahas mengenai sumber daya yang 
dimiliki industri perbankan, dan ba-
gaimana industri perbankan dapat me-
ngembangkan keunggulan kompetitif 
dari sumber daya yang dimilikinya. 
Chen et al. (2010) menjelaskan bahwa 
dalam teori RBT ini, untuk mengem-
bangkan keunggulan kompetitif, indus-
tri perbankan harus memiliki sumber 
daya dan kemampuan yang lebih baik 
daripada kompetitornya. Keunggulan 
kompetitif dan kinerja yang baik ber-
hubungan dengan bagaimana industri 
perbankan mendapatkan, mengelola 
dan menggunakan aset-aset yang ber-
sifat strategis, baik yang berwujud 
maupun tidak berwujud, yang berperan 
vital dalam mengembangkan keunggul-
an kompetitif industri perbankan dan 
mencapai kinerja finansial yang baik. 
Pendekatan berbasis sumber daya me-
rupakan teori yang dikembangkan un-
tuk menganalisis keunggulan bersaing 
suatu industri perbankan yang menon-
jolkan pengetahuan yang mengandal-
kan aset-aset tak berwujud.  
Wernerfelt dalam Widarjo 
(2011) menjelaskan mengenai Resour-
ce-Based Theory yang menyatakan 
industri perbankan memiliki daya saing 
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Indonesia untuk mempertahankan dan  
meningkatkan kualitas layanan di masa 
datang. Hal penting yang dilakukan 
oleh bank dalam memberikan pelayan-
an terbaik kepada nasabahnya adalah 
pengembangan sumber daya manusia 
(SDM) dan teknologi informasi. Tek-
nologi informasi akan terus ditingkat-
kan performanya untuk mendukung 
berbagai inovasi layanan yang bertu-
juan untuk memudahkan nasabah, se-
perti layanan mobile internet dan        
layanan perbankan elektronik lainnya. 
Bank memberikan perhatian 
utama pada kualitas sumber daya ma-
nusia dengan pelatihan berkelanjutan 
kepada seluruh pegawai demi mengem-
bangkan kompetensi mereka. Kualitas 
layanan yang baik akan meningkatkan 
profitabilitas dalam dunia perbankan di 
Indonesia yang diprediksi akan mem-
baik pada tahun 2017. Selain itu, 
didukung oleh peningkatan income per- 
individu, sehingga mengurangi kredit 
macet. 
Harapan akan peningkatan rasio 
profitabilitas meyakini bahwa bank 
harus  berinovasi untuk mempertahan-
kan nasabahnya. Hal ini menimbulkan 
motivasi industri perbankan untuk 
mengubah metode bisnisnya. Industri 
perbankan atau bank yang dulu me-
ngandalkan tenaga kerja (labor based 
business) kini mulai beralih ke dalam 
bidang pengetahuan (knowledge based 
business) dan menjadikan perusahaan-
nya sebagai industri perbankan yang 
berbasis ilmu pengetahuan (Aida dan 
Rachmawati, 2015). Hal tersebut mem-
buat para pelaku bisnis gencar dalam 
menekankan aset tak berwujudnya, 
dalam hal ini adalah ilmu pengetahuan 
dan kemampuan untuk meningkatkan 
nilai industri perbankan, sehingga 
industri perbankan mampu untuk ber-
saing dengan para kompetitornya dan 
tidak hanya bersaing menggunakan 
kepemilikan aset berwujud saja. Indus-
tri yang sebelumnya menggunakan aset 
berwujud sebagai tumpuan, kini mulai 
memperhatikan aset tak berwujud 
dalam meningkatkan kinerja serta nilai 
industri perbankannya (Fajarini dan 
Firmansyah, 2012).  
Meningkatnya persaingan antar 
bank meningkatkan tuntutan agar lebih 
berkembang dalam kegiatan bisnisnya 
terutama untuk peningkatan dalam 
kegiatan operasi. Hal tersebut membuat 
para manajemen bank semangat dalam 
mengembangkan aset tak berwujudnya, 
dalam hal ini adalah ilmu pengetahuan 
dan kemampuan untuk meningkatkan 
nilai industri perbankan, sehingga 
mampu untuk bersaing dengan para 
kompetitornya dan tidak hanya ber-
saing menggunakan kepemilikan aset 
berwujud saja. Pengelolaan aset tak 
berwujud seperti Intellectual Capital 
(IC) bagi bank penting dilakukan 
karena  merupakan aset yang berbasis 
dari pengetahuan yang jika dikelola 
dengan tepat akan berdampak pada 
peningkatan profitabilitas dan daya 
saing industri perbankan tersebut. 
Sampai saat ini, industri perbankan di 
Indonesia cenderung masih mengguna-
kan conventional based dalam kegiatan 
bisnisnya, sehingga produk yang diha-
silkannya masih tidak banyak 
kandungan teknologi. (Widiastuti dan 
Sulistyandari, 2015). 
Namun, banyak para pemimpin 
industri perbankan kurang menyadari 
bahwa keuntungan yang diperoleh 
industri perbankan sebenarnya banyak 
berasal dari Intellectual Capital. Hal ini 
disebabkan aktivitas industri perbankan 
lebih dilihat dari perspektif bisnis 
semata. Dalam sistem manajemen yang 
berbasis pengetahuan, modal konven-
sional seperti sumber daya alam, sum-
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ber daya keuangan dan aktiva fisik 
lainnya menjadi kurang penting diban-
dingkan dengan modal berbasis penge-
tahuan dan teknologi (Sawarjuwono 
dan Kadir, 2003). Intellectual Capital 
merupakan salah satu sumber daya non 
fisik atau aset tidak berwujud yang 
tidak terlihat pada laporan keuangan 
(neraca) industri perbankan. Sebagai 
aset utama yang dapat membangun 
daya saing industri perbankan, maka 
sangat penting bagi bank untuk 
memahami strategi pengelolaannya.  
Intellectual Capital dalam 
Laporan Keuangan bank masih belum 
mampu disajikan dengan baik. Hal ini 
dikarenakan pandangan masyarakat 
umum mengenai Intellectual Capital  
hanya meliputi paten, merek dagang, 
dan goodwill. Keterbatasan dalam 
Laporan Keuangan industri perbankan 
akan berakibat pada pengambilan 
keputusan oleh para pengguna laporan 
keuangan. Salah satu tanda informasi 
akuntansi tidak dapat dijadikan landas-
an dalam membuat keputusan adalah 
semakin meningkatnya kesenjangan 
antara nilai pasar dan nilai buku ekuitas 
industri perbankan dalam financial 
market. Perbedaan yang besar antara 
nilai pasar dengan nilai buku yang 
diungkapkan karena industri perbankan 
telah gagal melaporkan nilai tambah 
dalam laporan tahunannya. Kemudahan 
akses dalam hal teknologi dapat 
menyajikan “hidden value” Intellectual 
Capital setiap industri perbankan, se-
hingga dapat meningkatkan penjualan 
yang berdampak pada peningkatan 
profitabilitas industri perbankan 
(Sawarjuwono dan Kadir, 2003).  
Pada umumnya bank masih 
menggali tentang nilai lebih yang 
berasal dari kemampuan sumber daya 
manusia dan teknologi informasinya. 
Nilai lebih yang tersembunyi ini diha-
silkan oleh Intellectual Capital yang 
dapat diperoleh dari budaya pengem-
bangan industri perbankan maupun 
kemampuan industri perbankan dalam 
memotivasi karyawannya, sehingga 
produktivitas industri perbankan dapat 
dipertahankan atau bahkan dapat 
meningkat. Oleh karena itu, penelitian 
ini mengkaji pengaruh Intellectual 
Capital terhadap profitabilitas pada 




Resource Based Theory (RBT)  
Resource Based Theory (RBT) 
membahas mengenai sumber daya yang 
dimiliki industri perbankan, dan ba-
gaimana industri perbankan dapat me-
ngembangkan keunggulan kompetitif 
dari sumber daya yang dimilikinya. 
Chen et al. (2010) menjelaskan bahwa 
dalam teori RBT ini, untuk mengem-
bangkan keunggulan kompetitif, indus-
tri perbankan harus memiliki sumber 
daya dan kemampuan yang lebih baik 
daripada kompetitornya. Keunggulan 
kompetitif dan kinerja yang baik ber-
hubungan dengan bagaimana industri 
perbankan mendapatkan, mengelola 
dan menggunakan aset-aset yang ber-
sifat strategis, baik yang berwujud 
maupun tidak berwujud, yang berperan 
vital dalam mengembangkan keunggul-
an kompetitif industri perbankan dan 
mencapai kinerja finansial yang baik. 
Pendekatan berbasis sumber daya me-
rupakan teori yang dikembangkan un-
tuk menganalisis keunggulan bersaing 
suatu industri perbankan yang menon-
jolkan pengetahuan yang mengandal-
kan aset-aset tak berwujud.  
Wernerfelt dalam Widarjo 
(2011) menjelaskan mengenai Resour-
ce-Based Theory yang menyatakan 
industri perbankan memiliki daya saing 
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dan kinerja keuangan yang baik dengan 
cara memiliki, menguasai, dan meman-
faatkan aset-aset strategis yang penting 
(aset berwujud dan tidak berwujud). 
Strategi untuk meningkatkan kinerja 
entitas atau industri perbankan adalah 
dengan menyatukan aset berwujud dan 
aset tidak berwujud. 
 
Stakeholder Theory  
Stakeholder Theory menyata-
kan bahwa manajemen industri perban-
kan melakukan aktivitas sesuai harapan 
para stakeholders. Stakeholders memi-
liki hak untuk memiliki informasi 
mengenai aktivitas industri perbankan, 
walaupun ada beberapa informasi yang 
tidak mereka gunakan untuk pengam-
bilan keputusan ekonomi atau tidak 
dapat memainkan peran konstruktif di 
dalam kelangsungan hidup industri 
perbankan (Ulum, 2008).  
Industri perbankan  bukan ha-
nya entitas yang beroperasi untuk ke-
pentingannya sendiri namun harus 
memberikan manfaat bagi stakeholder 
(Ghozali dan Chariri, 2007). Stake-
holders industri perbankan terdiri dari 
pemegang saham, kreditur, konsumen, 
supplier, pemerintah, masyarakat, ana-
lis dan pihak lain. Stakeholder Theory  
mengganggap akuntabilitas organisa-
sional seharusnya tidak hanya melapor-
kan informasi mengenai keuangan saja. 
Industri perbankan perlu melakukan 
pengungkapan tentang Intellectual 
Capital dan informasi lainnya melebihi 
dari yang diharuskan (mandatory) oleh 
pihak yang berwenang (Purnomosidhi, 
2006). Tetapi informasi mengenai non-




Pelaporan  sukarela menjelas-
kan tentang harapan aktivitas mana-
jemen di masa yang akan datang 
(Sirojudin dan Nazaruddin, 2014). 
Industri perbankan akan melaporkan 
Intellectual Capital industri perbankan, 
jika industri perbankan memiliki 
kepentingan untuk melakukannya. Hal 
ini mungkin terjadi ketika industri 
perbankan menemukan bahwa industri 
perbankan tersebut tidak mampu mele-
gitimasi statusnya berdasarkan tangible 
assets yang merupakan indikator 
keberhasilan industri perbankan (Ulum, 
2008). 
Guthrie et al. (2004) mengemu-
kakan bahwa pengungkapan dapat di-
gunakan industri perbankan untuk me-
nunjukkan perhatian manajemen terha-
dap nilai nilai sosial atau mengalihkan 
perhatian masyarakat terhadap dampak 
negatif yang timbul sebagai akibat 
kegiatan operasi industri perbankan. 
Jadi, pengungkapan informasi menge-
nai Intellectual Capital dalam Laporan 
Keuangan dapat digunakan untuk me-
nunjukkan perhatian manajemen terha-
dap nilai masyarakat yang selanjutnya 
akan direspon oleh masyarakat dengan 
harga saham dari industri perbankan 
yang telah mengungkapkan informasi 
tersebut. 
 
Intellectual Capital  
Intellectual Capital merupakan 
aset tidak berwujud, dan sulit untuk 
diukur secara langsung. Aset tidak ber-
wujud pada umumnya merupakan pro-
perti intelektual industri perbankan 
seperti paten, trademark, hak cipta, 
goodwill. Chen et al. (2010) menyata-
kan bahwa Intellectual Capital merupa-
kan perantara antara sumber daya dan 
nilai dengan memfokuskan pada meto-
de terbaik untuk mengolah dan meman-
faatkan sumber daya yang tersedia.  
Intellectual Capital suatu industri per-
bankan merupakan penjumlahan dari 
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Human Capital dan Structural Capital 
industri perbankan serta Customer Ca-
pital. Pengukuran Intellectual Capital 
dengan Value  Added  Intellectual  
Coefficient (VAIC TM). Metode ini   
didesain   untuk   menyajikan informasi  
tentang Value  Creation Efficiency dari 
aset berwujud dan  aset  tidak berwujud. 
Model  ini  dimulai  dengan   kemampu-
an   industri perbankan   untuk   untuk   
menciptakan Value  Added (VA),   di 
mana  VA dihitung  sebagai  selisih  an-
tara  output  dan  input.  Output  (OUT)  
merepresentasikan  pendapatan dan 
mencakup seluruh produk dan jasa 
yang dijual di pasar. Input (IN) menca-
kup seluruh beban yang digunakan  
untuk  memperoleh  pendapatan.  Hal  
yang  perlu  diperhatikan  dalam  model  
ini adalah  beban  karyawan  tidak  
dimasukkan  dalam  IN,  karena  peran  
aktifnya  dalam  proses Value Creation 
tidak   dihitung   sebagai   biaya,   tetapi   
tenaga   kerja   diperlakukan   sebagai   
entitas penciptaan nilai.  
Intelektual Capital secara 
umum dapat didefinisikan sebagai 
jumlah dari apa yang dihasilkan oleh 
tiga elemen utama organisasi antara 
lain Human Capital, Structural Capital 
serta Customer Capital. Penjelasan 
mengenai 3 elemen utama ini adalah 
sebagai berikut:  
a. Human Capital (modal manusia). 
 Human Capital merupakan inti 
penting dalam Intellectual Capital. 
Di sinilah sumber innovation dan 
improvement, tetapi merupakan 
komponen yang sulit untuk diukur. 
Human Capital juga merupakan 
tempat bersumbernya pengetahuan 
yang sangat berguna, keterampilan, 
dan kompetensi dalam suatu organi-
sasi atau industri perbankan. Human 
Capital mencerminkan kemampuan 
kolektif industri perbankan untuk 
menghasilkan solusi terbaik berda-
sarkan pengetahuan yang dimiliki 
oleh sumber daya manusia yang ada 
dalam industri perbankan tersebut. 
Human Capital akan meningkat jika 
industri perbankan mampu menggu-
nakan pengetahuan yang dimiliki 
oleh karyawannya. Berikut beberapa 
karakteristik dasar yang dapat 
diukur dari modal ini, yaitu training 
programs, credential, experience, 
competence, recruitment, men-
toring, learning programs, indivi-
dual potential and personality. 
b. Structural Capital atau Organi-
zational Capital (modal organisasi). 
Structural Capital merupakan ke-
mampuan organisasi atau industri 
perbankan dalam memenuhi proses 
rutinitas industri perbankan dan 
strukturnya yang mendukung usaha 
karyawan untuk menghasilkan ki-
nerja intelektual yang optimal serta 
kinerja bisnis secara keseluruhan, 
misalnya: sistem operasional indus-
tri perbankan, proses manufak-
turing, budaya organisasi, filosofi 
manajemen dan semua bentuk 
Intellectual Property yang dimiliki 
industri perbankan. Seorang indivi-
du dapat memiliki tingkat intelek-
tualitas yang tinggi, tetapi jika orga-
nisasi memiliki sistem dan prosedur 
yang buruk, maka Intellectual 
Capital tidak dapat mencapai kinerja 
secara optimal dan potensi yang ada 
tidak dapat dimanfaatkan secara 
maksimal.  
c. Customer Capital. 
Customer Capital menurut Putri 
(2016) merupakan pengetahuan dari 
rangkaian pasar, pelanggan, pema-
sok, pemerintah dan asosiasi indus-
tri. Modal relasi dengan pelanggan 
dapat tercipta melalui pengetahuan 
karyawan yang diproses dengan mo-
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dan kinerja keuangan yang baik dengan 
cara memiliki, menguasai, dan meman-
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(aset berwujud dan tidak berwujud). 
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Stakeholder Theory  
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dapat memainkan peran konstruktif di 
dalam kelangsungan hidup industri 
perbankan (Ulum, 2008).  
Industri perbankan  bukan ha-
nya entitas yang beroperasi untuk ke-
pentingannya sendiri namun harus 
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Pelaporan  sukarela menjelas-
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kakan bahwa pengungkapan dapat di-
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yang telah mengungkapkan informasi 
tersebut. 
 
Intellectual Capital  
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Human Capital dan Structural Capital 
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secara optimal dan potensi yang ada 
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(2016) merupakan pengetahuan dari 
rangkaian pasar, pelanggan, pema-
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dal struktural yang memberikan 
hasil hubungan baik dengan pihak 
luar. Interaksi ketiga komponen 
Intellectual Capital akan mencipta-




Tujuan bank melakukan aktivi-
tas operasionalnya adalah untuk men-
dapatkan selisih tarif bunga berupa 
keuntungan atau profitabilitas. Laba 
menjadi indikator kemampuan industri 
perbankan dalam memenuhi kewajiban 
kepada kreditur dan investor, serta 
merupakan bagian dalam proses pen-
ciptaan nilai industri perbankan ber-
kaitan dengan prospek industri perban-
kan di masa depan (Suhendah, 2012). 
Profitabilitas adalah kemampuan in-
dustri perbankan untuk menghasilkan 
keuntungan dan mendukung pertum-
buhan industri perbankan,  baik  jangka  
pendek  maupun  jangka  panjang.   
Menurut  Brigham  dan  
Houston  (2010: 107)  rasio profita-
bilitas  akan  menunjukkan  efek  dari  
likuiditas,  manajemen  aktiva,  dan  
utang  pada  hasil-hasil operasi. Laba 
menjadi indikator kemampuan industri 
perbankan dalam memenuhi kewajiban 
kepada kreditur dan investor, serta me-
rupakan bagian dalam proses pencip-
taan nilai industri perbankan berkaitan 
dengan prospek industri perbankan di 
masa depan (Suhendah, 2012). Profita-
bilitas memberikan gambaran tentang 
tingkat efektifitas manajemen dalam 
melaksanakan kegiatan operasinya. 
Efektifitas manajemen ini dapat dilihat 
dari laba yang dihasilkan terhadap pen-
jualan industri perbankan. Terdapat be-
berapa jenis rasio profitabilitas, dian-
taranya Gross Profit Margin (GPM), 
Net Profit Margin (NPM), rentabilitas 
ekonomi, Return on Investment (ROI), 
Return on Equity (ROE) dan Earning 
Per-Share (EPS). Dalam penelitian ini 
menggunakan salah satu rasio profita-
bilitas yaitu Net Profit Margin (NPM). 
Rasio ini mengukur laba bersih setelah 
pajak terhadap penjualan. Semakin 
tinggi Net Profit Margin semakin baik 
operasi suatu industri perbankan. 
Investor lebih yakin apabila 
industri perbankan mampu menunjuk-
kan tingkat keuntungan yang menjan-
jikan (profitable). Industri perbankan 
menggunakan profitabiltas untu meng-
evaluasi pengelolaan badan usahanya 
apakah efisien dan efektif. Perban-
dingan antara laba yang diperoleh de-
ngan aktiva atau modal yang digunakan 
untuk menghasilkan laba adalah seba-
gai acuan mengukur seberapa besar 
laba yang diraih kemudian baru dapat 
dikatakan pengelolaannya efisien atau 
belum. Adanya kemampuan memper-
oleh laba dengan sumber daya yang 
dimiliki maka tujuan-tujuan industri 
perbankan akan dapat tercapai. 
 
HIPOTESIS PENELITIAN 
Chen et al. (2005) melakukan 
pengujian terhadap perusahaan go 
public di Taiwan. Hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa Intellectual Capital 
memiliki pengaruh positif terhadap ki-
nerja keuangan perusahaan, serta men-
jadi indikator bagi kinerja keuangan 
perusahaan di masa depan. Berdasar-
kan hal tersebut, maka hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah: 
H1 :  Intellectual Capital berpenga-
ruh terhadap Profitabilitas. 
 
METODE PENELITIAN 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah industri perbankan yang terdaf-
tar  di Bursa Efek Indonesia periode 
2015-2016.  Sampel dalam penelitian 
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ini adalah bank yang menerbitkan la-
poran keuangan berturut-turut dan me-
laporkan laba selama periode peneli-
tian. Sehingga didapat sampel seba-
nyak 38 bank per tahun. 
 
Teknik Pengambilan Data 
Data dikumpulkan mengguna-
kan penelusuran data sekunder melalui 
metode dokumentasi. Dokumentasi di-
lakukan dengan mengumpulkan data 
dokumenter seperti Laporan Tahunan  





Variabel Intellectual Capital 
yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah kinerja Intellectual Capital yang 
merupakan penciptaan nilai yang diper-
oleh atas pengelolaan Intellectual Capi-
tal. Formulasi perhitungan VAICTM 
adalah sebagai berikut: 
1) Value Added (VA). 
 VA adalah indikator paling objektif 
untuk menilai keberhasilan bisnis 
dan menunjukkan kemampuan in-
dustri perbankan dalam mencipta-
kan nilai (Value Creation). 
 VA = OUT – IN 
 di mana:  
 OUT = Total Pendapatan Selama 
Tahun 2015 dan 2016 
  IN = Total Biaya selama Tahun 
2015 dan 2016 
2) Value Added (VACA) of Capital 
Employed.  
 VACA adalah indikator untuk VA 
yang diciptakan oleh satu unit dari 
Physical Capital. VACA merupakan 
rasio dari VA terhadap CE (Capital 
Employed). Rasio ini menunjukkan 
kontribusi yang dibuat oleh setiap 
unit dari CE terhadap Value Added 
organisasi. 
 VACA = VA/CE 
 di mana:  
 CE = Total dana/modal yang terse-
dia. 
3) Structural Capital Value Added 
(STVA). 
 STVA merupakan rasio dari SC 
terhadap VA. Rasio ini mengukur 
jumlah SC yang dibutuhkan untuk 
menghasilkan 1 rupiah dari VA dan 
merupakan indikasi bagaimana ke-
berhasilan SC dalam penciptaan 
nilai. 
 SC =  VA – HC 
STVA =  SC/VA 
di mana: 
VA = selisih antara OUT dan IN 
HC = beban karyawan 
SC = selisih antara VA dan HC 
4) Value Added Intellectual Coefficient 
(VAIC) 
Model VAIC menyajikan Value 
Added Intellectual Capital Coeffi-
cient yang merupakan gabungan dari 
ketiga koefisien yaitu Physical 
Capital, Human Capital dan Struc-
tural Capital. 
VAIC = VACA+ VAHU + STVA 
di mana:  
VAIC = Value Added Intellectual  
Coeficient 
VACA = Value Added of Capital 
Employee 
VAHU = Value Added of Human 
Capital 




Variabel dependen yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah pro-
fitabilitas yang merupakan rasio yang 
mengukur efektifitas manajemen ber-
dasarkan laba yang dilaporkan, sehing-
ga profitabilitas dapat digunakan seba-
gai ukuran dalam menilai kinerja            
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dal struktural yang memberikan 
hasil hubungan baik dengan pihak 
luar. Interaksi ketiga komponen 
Intellectual Capital akan mencipta-
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industri perbankan (Weston dan 
Copeland, 2010). Rasio ini diukur de-
ngan menggunakan NPM (Net Profit 
Margin) diukur dengan:  
NPM  = Laba bersih setelah pajak 
  Pendapatan 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis akan dilakukan 
dengan prosedur sebagai berikut: 
1. Menghitung variabel independen 
dan variabel dependen. 
2. Menguji asumsi klasik. 
Ada 4 uji asumsi klasik yang akan 
dilakukan, yaitu: uji normalitas, uji 
multikolinearitas,  uji heteroskedas-
tisitas dan uji autokolerasi. Uji nor-
malitas adalah untuk melihat apakah 
nilai residual terdistribusi normal 
atau tidak. Model regresi yang baik 
adalah memiliki nilai residual yang 
terdistribusi normal. Uji asumsi kla-
sik untuk menentukan distribusi 
normal atau mendekati normal. Cara 
yang digunakan untuk melihat nor-
malitas dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan uji Kolmogo-
rov-Smirnov. Uji multikolinearitas 
dilakukan untuk melihat ada atau 
tidaknya korelasi yang tinggi antara 
variabel-variabel bebas dalam suatu 
model regresi linear berganda. Jika 
ada korelasi yang tinggi di antara 
variabel-variabel bebasnya, maka 
hubungan antara variabel bebas 
terhadap variabel terikatnya menjadi 
terganggu. Ada atau tidaknya masa-
lah multikolinearitas dapat  dilihat  
dari  besarnya  VIF  (Variance Infla-
tion Factor) dan tolerance. Model 
regresi bebas dari masalah multiko-
linearitas jika memiliki nilai VIF < 5 
dan memiliki angka tolerance men-
dekati 1. Uji heteroskedastisitas ber-
tujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan 
varians dari residual suatu penga-
matan ke pengamatan lain. Model 
regresi yang baik adalah homoske-
dastisitas (tidak terjadi heteroske-
dastisitas). Uji heteroskedastisitas 
dilakukan dengan menggunakan 
metode Glejser. Uji autokorelasi 
bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan penggang-
gu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 
(sebelumnya). 
3. Analisis Persamaan Regresi Linier 
Sederhana. 
 Teknik analisis data merupakan 
bagian dari proses pengujian data 
dan analisis data yang diperoleh 
dengan menggunakan regresi linier 
sederhana menggunakan bantuan 
SPSS versi 16.0. 
4. Pengujian Hipotesis. 
 Pengujian hipotesis dilakukan untuk 
mengetahui tingkat signifikansi pe-
ngaruh variabel independen terha-
dap variabel dependen. Dalam pene-
litian ini, pengujian hipotesis dilaku-
kan melalui uji kelayakan model (uji 
F), uji t dan uji koefisien determinan 





Hasil Uji Asumsi Klasik  
Ada 4 uji asumsi klasik yang 
digunakan, yaitu uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji heteroskedastisi-
tas dan uji autokorelasi. Hasil uji  nor-
malitas dengan metode Kolmo-gorov-
Smirnov dapat dilihat pada Tabel 1. 
Kemudian hasil uji multikolinearitas 
seperti terlihat pada Tabel 2. Sedang-
kan hasil uji heteroskedastisitas dengan 
metode Glejser terlihat pada Tabel 3. 
Terakhir hasil uji autokorelasi dapat 
dilihat pada Tabel 4.     
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Kolmogorov-Smirnov Z 1.077 
Asymp. Sig. (2-tailed) .196 
a. Test distribution is Normal. 
   
Tabel 2 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
     
  Unstandardized Standardized     
Collinearity 
Statistics 
Model   Coefficients Coefficients t 
Sig
. 
          
Tolerance VIF 
   B Std. Beta   
  
    
      Error           
1 (Constant) .683 .097   
    
 
 
  7.042 .000     
VAIC .228 .177 .149  1.293 .200 0.9675 1.6221 
a. Dependent Variable: NPM 
 
Tabel 3 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 1 .296a .087 .075 .717 1.468 
b. Predictors: (Constant), VAIC 
c. Dependent Variable: NPM 
 
Tabel 4 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 
Regression    .050 1 .050   .163 .688a 
Residual 22.779 74 .308     
Total  22.829 75       
a. Predictors: (Constant), absUR 
b. Dependent Variable: NPM 
 
Analisis dan Pembahasan 
Dalam penelitian ini, pengujian 
hipotesis dilakukan melalui uji kela-
yakan model, yaitu uji F dengan meng-
gunakan persamaan: NPM = a + b 
VAIC. Pada Tabel 5 nampak nilai R 
Square 0,087 yang menunjukkan bah-
wa variabel independen yang ada hanya 
mampu menjelaskan pengaruhnya se-
besar 8,7% dan sisanya sebesar 91,3% 
dijelaskan oleh variabel-variabel yang 
lain. Kemudian hasil uji kelayakan mo-
del dengan menggunakan uji F dapat 
dilihat pada Tabel 6. Hasil uji F menun-
jukkan nilai signifikansi sebesar 0,01 
yang nilainya lebih kecil dari 0,05. Hal 
ini membuktikan bahwa model mampu 
untuk memprediksi variabel Net Profit 









Std. Error of 
the Estimate 
1 .296a .087 .075 .717 
a. Predictors: (Constant), VAIC 
b. Dependent Variable: NPM 
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Hasil Uji F 
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Model Sum of Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
   1 
Regression 3.646 1 3.646 7.084 .010a 
Residual 38.083 74 .515     
Total 41.729 75       
a. Predictors: (Constant), VAIC 
b. Dependent Variable: NPM 
 
Tabel 7 







t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) .341 .127  2.692 .009 
VAIC .614 .231 .296 2.662 .010 
a.Dependent Variable: NPM 
 
Hasil uji t dapat dilihat pada 
Tabel 7. Dari Tabel 7 dapat dilihat 
bahwa ada korelasi positif antara Value 
Added Intellectual Coefficient (VAIC) 
dengan Net Profit Margin (NPM) yang 
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industri perbankan (Weston dan 
Copeland, 2010). Rasio ini diukur de-
ngan menggunakan NPM (Net Profit 
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menghasilkan nilai koefisien 0,614.  
Pola hubungan yang positif menanda-
kan bahwa semakin tinggi nilai        
Intellectual Capital dalam industri per-
bankan, maka semakin tinggi pula nilai 
Net Profit Margin-nya. Jadi Intellectual 
Capital berpengaruh positif terhadap 
Profitabilitas yang diproksikan dengan 
Net Profit Margin. Hal ini menunjuk-
kan bahwa hipotesis penelitian H1 
terbukti. 
Industri perbankan yang mela-
kukan inovasi dalam pengembangan 
sumber daya manusia dan teknologi 
informasi dapat memberikan keperca-
yaan kepada nasabah mengenai kemu-
dahan transaksi dan kenyamanan dalam 
pelayanan yang meningkatkan loyalitas 
nasabah dalam menanamkan uangnya. 
Selain itu, meningkatnya kepercayaan 
nasabah juga diimbangi dengan me-
ningkatnya kepercayaan investor untuk  
berinvestasi yang berdampak pada me-
ningkatnya profitabilitas.  Hasil pengu-
jian ini juga sesuai dengan Resource-
Based Theory yang menjelaskan bahwa 
perusahaan atau industri perbankan  
dapat mempertahankan produktivitas 
dengan keunggulan kompetitif yang 
dimiliki dengan mengimplementasi-
kan strategi untuk menciptakan nilai 
tambah dalam hal ini Intellectual 
Capital yang tidak mudah ditiru oleh 
bank lainnya. Hasil penelitian ini sesuai 




1. Intellectual Capital berpengaruh po-
sitif terhadap Profitabilitas yang 
diproksikan dengan Net Profit Mar-
gin.  
2. Produktifitas sumber daya manusia 
industri perbankan dikembangkan 
melalui pelatihan yang berkesinam-
bungan untuk meningkatkan nilai 
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